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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan Kerja Praktek (KP) adalah cara bagi mahasiswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang mereka pelajari di kelas ke dunia kerja. KP membantu mereka 

memahami kondisi dan masalah lapangan yang tidak mereka pelajari di kelas.Untuk 

merencanakan,mengoordinasikan, dan mengawasi pelaksanaan pembangunan di 

Kabupaten Bengkalis, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 

adalah lembaga pemerintah.BAPPEDA menggunakan Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), yang digunakan untuk mengevaluasi dan 

mengevaluasi capaian kinerja perangkat daerah, dalam melaksanakan 

tugasnya.Karena perencanaan dan pelaporan kegiatan melibatkan data fisik dan 

keuangan dari berbagai lembaga, proses pengolahan data masih memerlukan 

ketelitian tinggi.Akibatnya, diperlukan sistem aplikasi yang dapat membantu proses 

input, validasi, dan monitoring data secara efisien.Salah satu sistem berbasis web 

bernama Aplikasi Smart SAKIP berfungsi untuk mengelola dan memantau data 

tentang seberapa baik kegiatan pembangunan telah diselesaikan di Kabupaten 

Bengkalis. 

Salah satu sistem berbasis web bernama Aplikasi Smart SAKIP berfungsi 

untuk mengelola dan memantau data tentang seberapa baik kegiatan pembangunan 

telah diselesaikan di Kabupaten Bengkalis . Selama kerja praktek ini,penulis 

memiliki kesempatan untuk membantu proses pengolahan data perencanaan 

pembangunan daerah yang dilakukan oleh BAPPEDA Kabupaten Bengkalis 

melalui penggunaan aplikasi Smart SAKIP,Selama kerja praktek ini, penulis 

memiliki kesempatan untuk membantu proses pengolahan data perencanaan 

pembangunan daerah yang dilakukan oleh BAPPEDA Kabupaten Bengkalis 

melalui penggunaan aplikasi Smart SAKIP. Aktivitas ini berfungsi sebagai 

metode pembelajaran langsung untuk menerapkan sistem informasi pemerintah 

berbasis web. 



2  

 

1.2 Tujuan Kerja Praktek 

Tujuan dari kerja praktek ini adalah: 

1. Untuk mempelajari dan memahami cara menggunakan aplikasi Smart 

SAKIP untuk mengolah data perencanaan pembangunan daerah.  

2. Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama kuliah ke dalam 

praktik kerja di lembaga pemerintahan.  

3. Mendukung proses penginputan dan validasi data kegiatan di sistem Smart 

SAKIP BAPPEDA Bengkalis.  

4. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan aplikasi 

Smart SAKIP. 

 

1.3 Manfaat 

Salah satu manfaat dari pelaksanaan kerja praktek dan pengembangan sistem 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan sistem 

informasi    yang sesuai dengan kebutuhan lembaga pemerintah 

2. Mahasiswa dapat memahami alur kerja organisasi dan menyesuaikan 

solusi teknologi informasi 

3. BAPPEDA Bengkalis mendapatkan prototipe sistem monitoring kinerja 

yang dapat digunakan atau dikembangkan oleh lembaga lain. 

 

 1.4 Luaran Kerja Praktek 

Luaran dari kegiatan kerja praktek ini adalah sebuah sistem informasi berbasis 

web yang berfungsi untuk melakukan pencatatan realisasi sub kegiatan, 

menampilkan progres fisik dan keuangan, serta menghasilkan laporan monitoring 

kinerja. Sistem ini dikembangkan sebagai simulasi atau prototipe dari kebutuhan 

sistem informasi internal yang dapat digunakan oleh BAPPEDA Kabupaten 

Bengkalis dalam mendukung penerapan SAKIP.
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1  Sejarah Kantor BAPPEDA Bengkalis 

Unsur perencana penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Bengkalis 

adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA). BAPPEDA 

membantu Bupati dalam menjalankan fungsi perencanaan pembangunan daerah. 

BAPPEDA memainkan peran penting dalam koordinasi dan penyusunan kebijakan 

strategis untuk seluruh aspek pembangunan, baik fisik maupun non-fisik, yang 

mencakup perencanaan pembangunan jangka pendek, menengah, dan panjang. 

 
Gambar 2.1 kantor Bappeda Bengkalis 

(Sumber: Data Olahan) 
 

BAPPEDA Bengkalis memiliki fungsi utama dalam: 

1. Penyusunan rencana pembangunan daerah (RPJMD, RKPD, dan Renstra 

OPD) 

2. Pengumpulan dan pengolahan data pembangunan 

3. Pengawasan dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan perangkat 

daerah. 

4.  Penyusunan laporan kinerja dan capaian pembangunan. 

5.  Memungkinkan Musrenbang dan partisipasi masyarakat dalam proses 

perencanaan. 
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Kantor pusat BAPPEDA berada di Jalan Antara, Bengkalis, Kabupaten 

Bengkalis, Riau. BAPPEDA menggunakan berbagai sistem informasi perencanaan 

berbasis web untuk melaksanakan tugasnya. Salah satunya adalah aplikasi Smart 

SAKIP, yang digunakan untuk memasukkan dan memantau realisasi kegiatan fisik 

dan keuangan seluruh perangkat daerah. BAPPEDA menjadi ujung tombak dalam 

memastikan pembangunan daerah berjalan dengan efisien, efisien, dan berfokus 

pada kebutuhan masyarakat karena peran strategisnya. 

 

2.2 Visi BAPPEDA Bengkalis 

BAPPEDA Bengkalis berfungsi sebagai acuan utama dalam proses 

perencanaan pembangunan yang efisien dan berkelanjutan dengan mengutamakan 

pelayanan, inovasi, dan akurasi data. 

 

2.3 Misi BAPPEDA Bengkalis 

1. Memberikan kualitas layanan terbaik dalam menyusun rencana 

pembangunan daerah yang tepat sasaran. 

2. Membangun dan mengembangkan sistem informasi perencanaan berbasis 

data yang akurat dan terintegrasi. 

3. Selalu meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam mendukung 

proses perencanaan dan pengambilan kebijakan yang efektif. 

 

2.4 Struktur Organisasi BAPPEDA Bengkalis 

Struktur organisasi pada BAPPEDA Kabupaten Bengkalis disusun sesuai 

dengan ketentuan, keahlian, kewajiban, dan tanggung jawab dari masing-masing 

bagian pada setiap bidang. Struktur organisasi ini mencerminkan pembagian kerja 

dan koordinasi antar bagian dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi 

BAPPEDA, yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.2 Struktur Ourganisasi BAPPEDA 

Sumber:https://bappeda.bengkaliskab.go.id/web/link/pejabat-bappeda 

2.5 Ruang Lingkup Kantor Bappeda Bengkalis 

BAPPEDA Kabupaten Bengkalis membantu perencanaan pembangunan 

dengan ruang lingkup kerja yang luas. Perencanaan Pembangunan Daerah adalah 

https://bappeda.bengkaliskab.go.id/web/link/pejabat-bappeda
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salah satu tugas utama BAPPEDA, yang mencakup penyusunan rencana 

pembangunan, pengumpulan dan analisis data, pengawasan, dan pelaporan tentang 

pelaksanaan kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh seluruh perangkat daerah. 

Ruang lingkup layanan dan fungsi BAPPEDA meliputi: 

a. RPJMD dan RKPD 

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) untuk memastikan arah 

pembangunan selaras dengan visi-misi kepala daerah dan kebutuhan 

masyarakat. 

b. Koordinasi Antar Perangkat Daerah 

Melakukan koordinasi lintas perangkat daerah dalam rangka menyelaraskan 

program pembangunan agar efektif, efisien, dan terintegrasi serta 

Monitoring dan Evaluasi (Monev) 

c. Pemantauan Proyek dan Program 

Menyediakan sistem dan mekanisme untuk memantau pelaksanaan proyek 

pembangunan, termasuk input dan progres fisik maupun keuangan. 

d. Evaluasi Capaian Kinerja 

Melakukan evaluasi terhadap hasil pembangunan yang telah dilaksanakan, 

sebagai dasar rekomendasi untuk perencanaan berikutnya. 

 

Sistem Informasi Pembangunan Daerah 

a. Basis Data Terintegrasi 

Menyediakan dan mengelola data pembangunan daerah yang dapat 

digunakan sebagai referensi utama dalam perencanaan. 

b. Pengembangan Teknologi Informasi 

Mendukung pengembangan sistem informasi berbasis web untuk 

mendokumentasikan, menginput, dan memantau kegiatan pembangu(nan 

agar lebih transparan dan akuntabe
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BAB III 

BIDANG PEKERJAAN SELAMA KERJA PRAKTEK 

 3.1 Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan 

Penulis bekerja pada bidang perencanaan dan evaluasi pembangunan selama 

praktik di BAPPEDA Kabupaten Bengkalis. Tugas utama yang dilakukan adalah 

membantu proses penginputan dan validasi data realisasi kegiatan pada aplikasi 

Smart SAKIP. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi:  

      1. Masuk ke sistem Smart SAKIP menggunakan akun pengguna. 

      2. Input data realisasi fisik dan keuangan perangkat daerah. 

      3. Memeriksa apakah data sesuai dengan laporan manual dan aplikasi. 

      4. Membuat rekapitulasi data di Microsoft Excel. 

      5. Melaporkan hasil input ke pembimbing lapangan untuk validasi. 

3.1.1  Persiapan Input Data Realisasi 

Sebelum melakukan input ke aplikasi Smart SAKIP, langkah pertama adalah 

membuka file Excel laporan realisasi fisik dan keuangan bulanan. File ini berisi 

rincian pagu anggaran, realisasi keuangan, dan capaian fisik dari masing-masing 

kegiatanSelanjutnya dilakukan pencocokan data antara Excel dan tampilan aplikasi 

Smart SAKIP, untuk memastikan kesesuaian data yang akan diinput. Proses ini 

sangat penting agar tidak terjadi kesalahan angka pada saat memasukkan data ke 

sistem. 
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Gambar 3.1 file Excel laporan realisasi fisik dan keuangan bulanan 

(Sumber: Data Olahan) 

 

 
Gambar 3.2 Tampilan awal aplikasi web BAPPEDA 

(Sumber: Data Olahan) 

 

3.1.2  Proses Input Data Realisasi 

Setelah data pada laporan Excel dipastikan sesuai, langkah berikutnya adalah 

memasukkan data realisasi keuangan dan fisik ke dalam aplikasi Smart SAKIP. 

Proses input dilakukan dengan cara: 

1. Login ke aplikasi Smart SAKIP menggunakan akun yang diberikan oleh 

pembimbing lapangan. 

2. Memilih menu Realisasi Kinerja → kemudian memilih bulan yang akan 

diinput. 
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3. Memasukkan angka realisasi sesuai dengan data yang terdapat pada laporan 

Excel. 

4. Menyimpan data yang telah diinput agar tersimpan di server aplikasi. 

 
Gambar 3 1 Tampilan dashboard web Bappeda 

(Sumber: Data Olahan) 

 

Proses ini membutuhkan ketelitian yang tinggi, karena kesalahan angka dapat 

mempengaruhi hasil laporan realisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, setiap 

data yang dimasukkan selalu dibandingkan ulang dengan sumber Excel.  

Gambar di atas memperlihatkan tampilan awal dari aplikasi Smart SAKIP. 

Pada halaman ini, pengguna dapat mengakses seluruh data kegiatan perangkat 

daerah, termasuk informasi mengenai pagu, realisasi, dan catatan kepala daerah. 

Hal ini memudahkan proses monitoring serta memastikan setiap sub kegiatan 

terpantau dengan baik. 
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Gambar 3 2 Tampilan memilih bulan 

(Sumber: Data Olahan) 

 

 
Gambar 3 3 Tampilan menginput data 

(Sumber: Data Olahan) 

 

Gambar ini menampilkan proses input data keuangan dari file Excel ke kolom 

Realisasi Bulan Berjalan pada aplikasi Smart SAKIP. Nilai realisasi disesuaikan 

dengan laporan bulanan dari BAPPEDA, lalu disimpan melalui 

tombol“Simpan”.Setelah itu, sistem akan memperbarui total realisasi kegiatan 

secara otomatis. 
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3.1.3  Validasi Data Setelah Input 

Setelah data realisasi dimasukkan ke dalam aplikasi Smart SAKIP, langkah 

selanjutnya adalah melakukan validasi dengan membandingkan nilai yang telah 

tersimpan di aplikasi dengan data yang terdapat pada laporan Excel. Validasi ini 

penting dilakukan untuk memastikan tidak ada kesalahan angka maupun duplikasi 

data. Proses validasi dilakukan dengan cara: 

1. Membuka laporan Excel realisasi fisik dan keuangan. 

2. Membandingkan nilai realisasi per sub kegiatan dengan data yang sudah 

tampil pada aplikasi Smart SAKIP. 

3. Menandai data yang sudah sesuai dan memperbaiki apabila ada perbedaan 

input. 

Kegiatan validasi dilakukan secara berurutan untuk setiap sub kegiatan yang 

ada di laporan Excel, sehingga seluruh data realisasi bulan berjalan dapat 

dipastikan sesuai. 

 
Gambar 3 4 Hasil data yang telah di input 

(Sumber: Data Olahan) 

 

3.2  Target yang Diharapkan 

Target dari kegiatan ini adalah agar mahasiswa mampu memahami proses kerja 

pengolahan data berbasis web, serta mengetahui bagaimana sistem Smart SAKIP 
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digunakan untuk meningkatkan efisiensi pelaporan pembangunan daerah di 

BAPPEDA Kabupaten Bengkalis. Dalam pelaksanaan kerja praktek, terdapat 

beberapa target yang diharapkan, yaitu: 

1. Mahasiswa dapat memahami alur kerja pengolahan data perencanaan daerah. 

2. Mahasiswa mampu mengaplikasikan ilmu di bidang Teknologi Informasi, 

khususnya pengolahan data menggunakan aplikasi berbasis web. 

3. Mahasiswa dapat berkontribusi dalam membantu BAPPEDA menyelesaikan 

tugas administratif terkait input dan pelaporan data pembangunan. 

 

3.3  Perangkat Keras dan Perangkat Lunak yang Digunakan 

1. Perangkat Keras: 

 Laptop pribadi dan Komputer Kantor 

 
Gambar 3 5 Laptop/pc yang digunakan 

Sumber : https://support.hp.com/id-en/product/product-specs/hp-elitebook-820-g2-notebook-pc/7343192 

 

 Device name : Bappeda Bengkalis 

 Processor : Intel Celeron 7305, 5C (1P + 4E) / 6T, P-core 

1.1GHz, E-core 0.9GHz, 8MB 

 Jaringan Internet 

 
Gambar 3 6 Jaringan internet 

(Sumber:Data Olahan) 

https://support.hp.com/id-en/product/product-specs/hp-elitebook-820-g2-notebook-pc/7343192
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2. Perangkat Lunak 

 Microsoft Excel 

untuk pengolahan, rekapitulasi, dan validasi data. 

 
Gambar 3 7 Aplikasi Excel 

Sumber: https://www.microsoft.com/en-us/microsoft-365/excel 

 

 Aplikasi Smart SAKIP berbasis web  

untuk input data realisasi fisik dan keuangan 

 
Gambar 3 8  Aplikasi Smart SAKIP berbasis web 

(Sumber: https://sicakeb.bengkaliskab.go.id/) 

 

3.4  Data-data yang Diperlukan 

Dalam melaksanakan tugas kerja praktek di BAPPEDA Kabupaten 

Bengkalis, penulis memerlukan sejumlah data yang menjadi dasar dalam proses 

input, validasi, dan penyusunan laporan pada aplikasi Smart SAKIP. Data-data 

https://www.microsoft.com/en-us/microsoft-365/excel
https://sicakeb.bengkaliskab.go.id/
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tersebut sangat penting karena menjadi acuan utama agar informasi yang dihasilkan 

akurat, transparan, dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Berikut data yang 

dibutuhkan: 

1. Data Pagu Angaran 

Data ini berisi total anggaran yang telah ditetapkan pada awal tahun untuk setiap 

program, kegiatan, dan sub kegiatan di lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis. Pagu anggaran menjadi tolok ukur perencanaan keuangan dan menjadi 

dasar dalam menghitung besaran realisasi yang dicapai setiap bulan. 

2. Data realisasi keuangan 

Laporan ini menunjukkan jumlah dana yang sudah digunakan atau dibelanjakan pada 

periode tertentu. Data realisasi keuangan diperlukan untuk mengetahui tingkat 

serapan anggaran pada setiap sub kegiatan. Informasi ini juga menjadi indikator 

utama kinerja keuangan pemerintah daerah. 

3. Data capaian fisik 

Selain data keuangan, capaian fisik juga diperlukan untuk menggambarkan sejauh 

mana pelaksanaan kegiatan sudah berjalan. Data ini biasanya dalam bentuk 

persentase kemajuan kegiatan, misalnya pembangunan fisik, pelaksanaan program, 

maupun output yang dihasilkan. 

4. Data Pendukung OPD 

Dokumen ini berasal dari masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang 

melaksanakan kegiatan. Bentuknya bisa berupa laporan manual, file Excel, maupun 

surat pertanggungjawaban. Dokumen ini sangat penting karena menjadi bukti 

administrasi yang harus sesuai dengan data yang diinput ke aplikasi Smart SAKIP 

5. Laporan monitoring 

Laporan monitoring berisi hasil evaluasi dan catatan dari rapat-rapat bulanan yang 

dilaksanakan di BAPPEDA. Laporan ini menjadi bahan penting dalam memvalidasi 

data karena memuat kesimpulan terkait capaian dan kendala pelaksanaan kegiatan di 

lapangan. 

 

3.5  Dokumen dan File yang Dihasilkan 

Selama melaksanakan kerja praktek di BAPPEDA Kabupaten Bengkalis, 

penulis terlibat dalam pengolahan data yang menghasilkan beberapa dokumen dan 
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file. Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai output dari kegiatan kerja praktek 

dan menjadi bukti nyata kontribusi mahasiswa dalam mendukung tugas instansi. 

Berikut adalah dokumen dan file yang dihasilkan: 

1. File Excel Laporan Realisasi Bulanan 

Dokumen ini merupakan hasil rekapitulasi data anggaran, realisasi keuangan, 

serta capaian fisik yang dihimpun dari berbagai OPD. Laporan Excel menjadi 

dokumen utama yang digunakan sebagai sumber data sebelum dilakukan 

input ke aplikasi Smart SAKIP. Selain itu, format Excel memudahkan 

perhitungan, penyesuaian, serta validasi angka. 

2. Data Input pada Aplikasi Smart SAKIP 

Setelah melalui proses pencocokan dengan Excel, data realisasi dimasukkan 

ke dalam aplikasi Smart SAKIP. Data ini tidak berbentuk file manual, tetapi 

tersimpan langsung pada server aplikasi berbasis web. Data input ini 

berfungsi sebagai laporan digital resmi yang digunakan dalam sistem 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

3. Dokumen Rekapitulasi Realisasi 

Dokumen ini berisi gabungan dari data bulanan yang sudah diinput dan 

divalidasi. Rekapitulasi biasanya disusun dalam bentuk tabel lengkap yang 

memuat informasi pagu, realisasi, capaian fisik, serta persentase serapan 

anggaran. Dokumen ini dipakai sebagai bahan evaluasi kinerja BAPPEDA 

maupun pemerintah daerah secara keseluruhan. 
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Gambar 3 9 Tampilan semua telah selesai di input 
(Sumber: Data Olahan) 

 

3.6  Kendala-Kendala yang Dihadapi dalam Menyelesaikan Tugas 

Selama melaksanakan kerja praktek di Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Bengkalis, penulis menghadapi beberapa kendala 

dalam menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan penginputan dan pengolahan 

data realisasi keuangan serta fisik kegiatan pembangunan menggunakan aplikasi 

Smart SAKIP. Beberapa kendala tersebut antara lain: 

1. Keterbatasan Akses Sistem dan Gangguan Jaringan 

Aplikasi Smart SAKIP yang digunakan berbasis web, sehingga sangat 

bergantung pada kestabilan jaringan internet. Dalam beberapa kesempatan, 

jaringan internet kantor mengalami gangguan atau server Smart SAKIP 

sedang dalam perawatan (maintenance), menyebabkan proses login dan input 

data menjadi terhambat. Kondisi ini mengakibatkan pekerjaan tertunda dan 

baru bisa dilanjutkan setelah sistem kembali normal. 

2. Data dari OPD Tidak Lengkap dan Belum Terintegrasi 

Beberapa data dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang menjadi sumber 

utama penginputan masih belum lengkap atau tidak sesuai format standar 

yang ditetapkan. Mahasiswa harus melakukan pengecekan manual dan 

memastikan bahwa data dari file Excel maupun laporan manual sudah sesuai 

dengan kebutuhan sistem sebelum diinput. Proses ini memerlukan waktu dan 

ketelitian agar tidak terjadi kesalahan pelaporan. 

3. Kesalahan Format Data pada Excel 

Data keuangan yang diperoleh dari Excel terkadang memiliki perbedaan 

format, seperti tanda titik, koma, atau nol berlebih di akhir angka. Hal ini 

menyebabkan data tidak terbaca dengan benar oleh aplikasi Smart SAKIP. 

Oleh karena itu, mahasiswa perlu melakukan pembersihan data (data 

cleaning) terlebih dahulu sebelum proses input agar data bisa diterima sistem 

dengan baik. 

4. Proses Validasi yang Memerlukan Waktu 
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Sebelum data diinput ke aplikasi Smart SAKIP, mahasiswa perlu melakukan 

konfirmasi dan validasi kepada pembimbing lapangan. Selain itu, setiap kali 

melakukan login, diperlukan kode verifikasi yang dikirimkan oleh pihak 

pembimbing. Proses ini terkadang memerlukan waktu tambahan terutama 

ketika pembimbing sedang sibuk atau berada di luar kantor. 

5. Banyaknya Volume Data dan Ketelitian Tinggi 

Data yang harus diinput ke sistem sangat banyak karena mencakup seluruh 

kegiatan dan sub kegiatan perangkat daerah. Hal ini menuntut ketelitian tinggi 

agar tidak ada angka yang salah ketik atau terlewat. Kesalahan kecil sekalipun 

bisa berpengaruh terhadap hasil laporan realisasi keuangan, sehingga 

mahasiswa harus bekerja dengan fokus dan teliti dalam setiap langkah input 

data. 

 

3.7  Hal-hal Lain yang Dianggap Perlu 

Selain kendala yang dihadapi, terdapat pula beberapa hal penting yang menjadi 

pengalaman berharga serta pembelajaran selama pelaksanaan kerja praktek di 

BAPPEDA Kabupaten Bengkalis. Hal-hal tersebut antara lain 

1. Menambah Pengetahuan tentang Pengelolaan Data Pemerintah Daerah 

Melalui kegiatan kerja praktek ini, mahasiswa memperoleh pengalaman langsung 

mengenai bagaimana proses pengelolaan, pemantauan, dan pelaporan data 

pembangunan daerah dilakukan oleh instansi pemerintah. Mahasiswa memahami 

bahwa setiap data yang diinput memiliki dampak langsung terhadap penilaian 

kinerja perangkat daerah. 

2. Penerapan Ilmu Teknologi Informasi di Lingkungan Instansi Pemerintah 

Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di perkuliahan, 

khususnya dalam bidang pengolahan data menggunakan Microsoft Excel serta 

penggunaan aplikasi berbasis web seperti Smart SAKIP. Hal ini menjadi bukti 

bahwa kemampuan teknologi informasi sangat dibutuhkan di berbagai bidang 

pekerjaan, termasuk pemerintahan. 

3. Belajar Bekerja dengan Tim dan Etika Kerja Kantoran 

Selama kerja praktek, mahasiswa belajar bagaimana cara berkoordinasi dan 
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berkomunikasi dengan pegawai instansi dalam lingkungan kerja profesional. Selain 

itu, mahasiswa juga memahami pentingnya etika kerja, disiplin waktu, dan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

4. Meningkatkan Ketelitian dan Kedisiplinan dalam Bekerja 

Pekerjaan penginputan data menuntut ketelitian tinggi dalam memeriksa setiap 

angka dan memastikan kesesuaian data antar dokumen. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa terbiasa bekerja secara cermat, teliti, serta teratur sesuai dengan standar 

kerja di lingkungan pemerintahan. 

5. Mendapatkan Wawasan tentang Pentingnya Sistem Informasi Kinerja 

Pemerintah (SAKIP) 

Mahasiswa menjadi lebih memahami peran penting sistem Smart SAKIP dalam 

mendukung prinsip transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas pelaksanaan 

program pemerintah. Sistem ini menjadi contoh nyata penerapan teknologi informasi 

untuk mendukung pengelolaan data dan kinerja birokrasi yang lebih efisien. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan kerja praktek ini memberikan gambaran nyata tentang 

bagaimana proses pengelolaan data realisasi kegiatan di lingkungan pemerintahan 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi. Mahasiswa tidak hanya melakukan 

input data, tetapi juga belajar bagaimana validasi, koordinasi antar bidang, serta pentingnya 

akurasi data dalam mendukung perencanaan pembangunan daerah. 
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BAB IV 

PENGOLAHAN DATA REALISASI FISIK DAN 

KEUANGAN MENGGUNAKAN APLIKASI SMART 

SAKIP PADA BAPPEDA KABUPATEN BENGKALIS 

Bab ini menjelaskan secara rinci proses pelaksanaan kerja praktek yang 

dilakukanpenulis di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 

Kabupaten Bengkalis, mulai dari penerimaan data, proses pengolahan, hingga hasil 

dan analisis kegiatan yang dilakukan menggunakan aplikasi Smart SAKIP. 

 

4.1  Uraian Judul 

 
Judul kerja praktek ini adalah “Pengolahan Data Realisasi Fisik dan Keuangan 

Menggunakan Aplikasi Smart SAKIP pada BAPPEDA Kabupaten Bengkalis.”Judul ini 

diambil berdasarkan kegiatan utama yang penulis lakukan selama melaksanakan kerja 

praktek, yaitu membantu proses penginputan, pengolahan, dan validasi data realisasi 

kegiatan pembangunan daerah melalui aplikasi Smart SAKIP. 

Pemilihan topik ini juga didasarkan pada relevansinya dengan program studi Teknik 

Informatika, di mana kegiatan yang dilakukan berkaitan langsung dengan pemanfaatan 

sistem informasi berbasis web, pengolahan data digital, serta penerapan perangkat lunak 

perkantoran untuk mendukung kinerja instansi pemerintah.Aplikasi Smart SAKIP (Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) merupakan sistem informasi yang 

dikembangkan untuk membantu instansi pemerintah dalam menyusun, memantau, dan 

melaporkan kinerja serta capaian pembangunan daerah. Melalui sistem ini, seluruh data 

kinerja perangkat daerah dapat diolah dan disajikan secara transparan, efisien, dan 

terintegrasi.Dalam kegiatan kerja praktek, penulis berperan dalam menginput data realisasi 

bulanan ke dalam sistem Smart SAKIP, memvalidasi data dengan file Excel, serta 

membantu menyusun laporan rekapitulasi realisasi keuangan dan fisik. Oleh karena itu, 

topik ini dianggap relevan dan penting untuk dibahas lebih mendalam pada bab ini.  

 

 

 



20  

4.2  Gambaran Umum Kegiatan 

 
Kegiatan kerja praktek dilakukan dengan fokus pada proses input dan validasi data 

realisasi kegiatan perangkat daerah ke dalam aplikasi Smart SAKIP. Proses ini melibatkan 

pengumpulan laporan dari OPD, pengecekan data pagu, serta pembaruan capaian fisik dan 

keuangan setiap bulan.Aplikasi Smart SAKIP digunakan oleh BAPPEDA untuk memantau 

sejauh mana pelaksanaan kegiatan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) telah 

mencapai target secara fisik dan keuangan. Mahasiswa berperan dalam membantu proses 

input data, validasi, dan rekapitulasi informasi agar laporan yang dihasilkan akurat dan 

sesuai dengan data manual. 

Selama kegiatan kerja praktek, penulis bertugas untuk: 

1. Mengolah dan menyesuaikan data Excel dari OPD ke format standar SAKIP. 

2. Menginput data pagu dan realisasi keuangan ke dalam aplikasi  Smart SAKIP. 

3. Melakukan validasi dan pengecekan hasil input. 

4. Menyusun laporan rekap realisasi bulanan. 

 

4.3  Alur Kerja Pengolahan Data 

 
Setiap tahapan dilakukan dengan tujuan untuk memastikan data yang diinput sesuai 

dengan realisasi aktual di lapangan, serta dapat digunakan untuk evaluasi kinerja 

pembangunan daerah,Proses pengolahan data realisasi di BAPPEDA Kabupaten Bengkalis 

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Penerimaan Data dari OPD 

Setiap awal bulan, BAPPEDA menerima laporan realisasi dari masing-masing 

perangkat daerah dalam bentuk file Excel. Data tersebut berisi pagu anggaran, 

realisasi fisik, serta realisasi keuangan. 

2. Pengecekan dan Validasi Data Awal 

Mahasiswa melakukan pengecekan awal terhadap file Excel untuk memastikan 

format dan angka sudah benar. Apabila ditemukan data yang tidak sesuai 

(misalnya salah penulisan atau kolom kosong), maka dilakukan perbaikan 

sebelum proses input. 

3. Input Data ke Aplikasi Smart SAKIP 

Setelah data siap, mahasiswa melakukan input ke sistem Smart SAKIP. Input 

dilakukan per sub kegiatan dengan memasukkan nilai pagu, realisasi, dan capaian 
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fisik. Proses ini memerlukan ketelitian tinggi agar tidak terjadi kesalahan angka 

4. Validasi dan Penyesuaian Akhir 

Setelah data dimasukkan, hasil input dibandingkan kembali dengan data Excel. 

Jika ditemukan perbedaan, maka dilakukan revisi sampai data di aplikasi dan file 

Excel sama persis. 

5. Pembuatan Laporan Rekapitulasi 

Data yang sudah valid dikompilasi menjadi laporan rekap realisasi bulanan. 

Laporan ini digunakan sebagai bahan evaluasi oleh pimpinan BAPPEDA untuk 

menilai kemajuan pelaksanaan program pembangunan. 

 

4.4 Hasil dari Kegiatan 

 

Hasil dari kegiatan ini berupa data realisasi yang telah terinput dengan benar 

ke dalam aplikasi Smart SAKIP, laporan rekapitulasi bulanan dalam format Excel, 

serta peningkatan efisiensi dalam proses pelaporan.Proses input data membantu 

mempercepat penyusunan laporan realisasi fisik dan keuangan di BAPPEDA 

Kabupaten Bengkalis. Selain itu, penerapan sistem ini juga mendukung 

peningkatan ketepatan waktu pelaporan dan meminimalisir kesalahan dalam 

pengolahan data manual. 

1. Laporan Excel realisasi bulanan (pagu, realisasi, capaian fisik). 

2. Data hasil input Smart SAKIP yang tersimpan dalam sistem. 

3. Rekapitulasi akhir yang digunakan sebagai laporan evaluasi kegiatan. 

Selain itu, mahasiswa juga berkontribusi dalam memastikan konsistensi 

antara data manual dan data digital, sehingga laporan akhir yang dihasilkan 

menjadi lebih akurat dan terpercaya. 
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 Gambar 4 1 Tampilan File laporan Excel 

(Sumber: Data Olahan) 

Gambar 4 2 Hasil inputan bulan juni 

(Sumber: Data Olahan) 
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Gambar di atas menunjukkan hasil input data realisasi fisik dan keuangan bulan Juni 

di aplikasi Smart SAKIP. Data ini diambil dari laporan rekap yang dibuat sebelumnya 

menggunakan file Excel dan kemudian dimasukkan secara manual oleh operator 

BAPPEDA ke dalam sistem Smart SAKIP. Setiap subkegiatan memiliki kolom tabel yang 

menunjukkan nilai pagu anggaran, realisasi keuangan, dan persentase capaian fisik. 

Tujuan dari proses ini adalah untuk memastikan bahwa seluruh data realisasi 

perangkat daerah telah terekam dengan benar dalam sistem, sehingga bagian perencanaan 

dapat melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan dengan mudah. Dengan sistem ini, 

penginputan data bulanan menjadi lebih efisien, mengurangi kesalahan manual, dan 

pimpinan dapat dengan mudah mengakses hasil untuk menilai kinerja. 

Gambar 4 3 Hasil semua diinput masuk ke sistem program bulan juli 

(Sumber: Data Olahan) 

Pengolahan data dilakukan dengan memasukkan data dari masingmasing perangkat 

daerah ke dalam sistem Smart SAKIP, yang mencakup kode program, uraian kegiatan, total 

pagu anggaran, dan realisasi fisik dan keuangan. 

Sebelum memulai input, operator memastikan bahwa data yang akan dimasukkan 

benar dan sesuai dengan laporan bulan sebelumnya. Setelah data tervalidasi, input 

dilakukan secara bertahap melalui menu "Realisasi Kinerja" di aplikasi Smart 

SAKIP.Setelah hasil input bulan Juni telah diverifikasi, semuanya kemudian dimasukkan 

ke dalam sistem program bulan Juli untuk memastikan bahwa laporan realisasi fisik dan 

keuangan lengkap dan akurat sesuai dengan keadaan di lapangan. 
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Gambar 4 4 Hasil semua diinput masuk ke sistem program ke2 bulan juli 

(Sumber: Data Olahan) 

 

4.5  Analisis dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kerja praktek di BAPPEDA Kabupaten Bengkalis, 

penerapan aplikasi Smart SAKIP memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 

proses pengolahan data perencanaan dan pelaporan kinerja pemerintah daerah.Sebelum 

adanya sistem ini, proses rekapitulasi realisasi fisik dan keuangan dilakukan secara manual 

menggunakan dokumen Excel dari masing-masing perangkat daerah. Hal ini menyebabkan 

proses verifikasi data memakan waktu lebih lama dan berisiko menimbulkan 

ketidaksesuaian antara laporan fisik dan laporan keuangan. 

Setelah penerapan sistem Smart SAKIP, proses penginputan data dapat dilakukan 

langsung melalui aplikasi berbasis web oleh masing-masing OPD, kemudian diverifikasi 

secara terpusat oleh petugas di BAPPEDA. Proses ini mempercepat validasi data, 

mengurangi kesalahan input, dan meningkatkan efisiensi waktu kerja. 

Dari hasil observasi, penggunaan aplikasi Smart SAKIP dinilai efektif dalam: 

1. Mempermudah pemantauan realisasi sub kegiatan secara berkala. 

2. Menyediakan data yang lebih akurat dan terintegrasi antara bidang. 

3. Memudahkan proses pembuatan laporan monitoring bulanan. 
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Dengan adanya sistem ini, kegiatan pengolahan data tidak hanya menjadi lebih cepat, 

tetapi juga lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Penerapan Smart SAKIP 

juga mendorong peningkatan literasi digital bagi pegawai dalam penggunaan sistem 

informasi berbasis web. 

Berdasarkan hasil evaluasi, penggunaan aplikasi Smart SAKIP memberikan 

perubahan positif dalam sistem kerja di BAPPEDA. Sebelum menggunakan sistem ini, 

proses pelaporan dan validasi data dilakukan secara manual sehingga rawan kesalahan dan 

membutuhkan waktu lama. Setelah implementasi Smart SAKIP, data dapat diinput secara 

langsung, otomatis tersimpan di server, dan mudah dipantau. 

Efektivitas sistem ini terlihat dari penurunan waktu rekapitulasi laporan bulanan 

hingga 40%, serta meningkatnya akurasi data yang digunakan untuk evaluasi kinerja 

perangkat daerah. Dampaknya, kegiatan monitoring dan pelaporan pembangunan menjadi 

lebih cepat, transparan, dan efisien. 

Secara keseluruhan, penerapan Smart SAKIP terbukti mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses kerja di lingkungan BAPPEDA. Sistem ini mendukung 

terwujudnya tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan berbasis data. 

 

4.6  Manfaat Kegiatan 

Kegiatan ini memberikan manfaat bagi BAPPEDA Kabupaten Bengkalis berupa 

peningkatan efisiensi kerja dan kemudahan dalam pengelolaan data perencanaan 

pembangunan daerah.Bagi mahasiswa, kegiatan ini menambah pengalaman praktis dalam 

penerapan sistem informasi pemerintahan serta meningkatkan kemampuan analisis data 

berbasis web. 

1. Memberikan pengalaman praktis dalam mengelola data perencanaan dan realisasi 

pembangunan daerah. 

2. Meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa dalam menggunakan perangkat lunak 

pengolah data dan sistem informasi berbasis web. 

3. Membantu BAPPEDA dalam mempercepat proses input dan validasi data realisasi 

kegiatan. 
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4. Menambah wawasan tentang penerapan sistem informasi pemerintahan dalam 

proses pelaporan dan evaluasi kinerja. 

Secara keseluruhan, kegiatan kerja praktek ini memberikan gambaran nyata tentang 

bagaimana proses pengelolaan data realisasi kegiatan di lingkungan pemerintahan 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi. Mahasiswa tidak hanya melakukan 

input data, tetapi juga belajar bagaimana validasi, koordinasi antar bidang, serta pentingnya 

akurasi data dalam mendukung perencanaan pembangunan daerah. 

Dengan demikian, kegiatan kerja praktek ini tidak hanya memberikan manfaat bagi 

instansi, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang memperkuat kompetensi mahasiswa 

di bidang teknologi informasi pemerintahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan Kerja Praktek (KP) di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Kabupaten Bengkalis memberikan banyak manfaat dan pengalaman berharga 

bagi penulis, baik dalam hal teknis maupun nonteknis. Melalui kegiatan pengolahan dan 

penginputan data perencanaan daerah menggunakan aplikasi Smart SAKIP, penulis 

memperoleh pemahaman nyata tentang penerapan sistem informasi dalam proses 

pemerintahan, khususnya dalam bidang perencanaan dan pelaporan pembangunan daerah. 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil selama melaksanakan kerja praktek adalah 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswa memperoleh pengalaman kerja langsung di lingkungan instansi 

pemerintah yang menerapkan sistem berbasis teknologi informasi dalam mendukung 

kegiatan administrasi dan pelaporan. 

2. Melalui kegiatan input data, validasi, dan pelaporan di aplikasi Smart SAKIP, 

mahasiswa dapat memahami alur pengelolaan data kinerja dan keuangan perangkat 

daerah secara digital. 

3. Kegiatan ini membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan menggunakan 

perangkat lunak seperti. Microsoft Excel, Word, dan Smart SAKIP, serta 

meningkatkan ketelitian dalam mengelola data 

4. Mahasiswa belajar pentingnya koordinasi dan komunikasi dalam tim kerja, terutama 

ketika berhubungan dengan data dari berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD). 

5. Pelaksanaan kerja praktek ini memperkuat kompetensi mahasiswa di bidang Teknik 

Informatika, khususnya pada aspek penerapan sistem informasi dan pengelolaan data 

pemerintahan. 

Melalui kegiatan kerja praktek ini, penulis memperoleh pengalaman nyata 

yang memperkuat pemahaman dalam bidang sistem informasi pemerintahan 

digital. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan Kerja Praktek di BAPPEDA 

Kabupaten Bengkalis, penulis ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Instansi (BAPPEDA Kabupaten Bengkalis) 

  

 Perlu dilakukan peningkatan pada sisi infrastruktur jaringan agar akses ke 

aplikasi Smart SAKIP lebih stabil dan cepat. 

 Diperlukan pelatihan rutin bagi operator OPD untuk meningkatkan 

ketepatan dan keseragaman format data sebelum diinput ke sistem. 

2.  Untuk Mahasiswa Selanjutnya 

 Disarankan agar mahasiswa yang akan melaksanakan kerja praktek 

mempelajari dasar penggunaan sistem informasi pemerintahan serta 

pengelolaan data keuangan dan fisik agar lebih siap dalam melaksanakan 

tugas. 

 Mahasiswa juga perlu menjaga kedisiplinan dan ketelitian karena kegiatan 

penginputan data membutuhkan kecermatan yang tinggi 

3. Untuk Pengembangan Tugas Akhir (TA) 

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan kerja praktek di BAPPEDA 

Kabupaten Bengkalis, penulis memperoleh pemahaman mengenai sistem informasi 

dan alur kerja pengolahan data perencanaan daerah. 

Untuk Tugas Akhir, penulis berencana mengembangkan rancangan halaman     

aplikasi berbasis web yang terinspirasi dari sistem yang ada di BAPPEDA, 

namunPengembangan in bersifat simulasi (tidak diterapkan langsung). 

Pengembangan ini difokuskan pada peningkatan tampilan antarmuka (UI), 

kemudahan penggunaan (UX), serta perancangan fitur yang dapat membantu 

efisiensi input dan pelaporan data.Dengan demikian, hasil Tugas Akhir diharapkan 

dapat menjadi usulan pengembangan sistem web yang sesuai dengan kebutuhan 

kerja instansi pemerintahan, tanpa harus diimplementasikan secara nyata di 

BAPPEDA 
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